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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Larangan Menikah pada Bulan Muharram di
Kenagarian Lubuk Gadang Timur kecamatan Sangir Kabupaten Solok
Selatan”. Disusun oleh Sarah Rahmawati BP 1513010119, Jurusan HukumKeluarga Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang.Penelitian ini dilatarbelakangi oleh suatu tradisi tentanglarangan menikahpada Bulan Muharram di Kenagarian Lubuk Gadang Timur. Masyarakat diKenagarian Lubuk Gadang Timur sampai saat ini masih mempercayai tradisitersebut, mereka tidak mau melakukan pernikahan pada Bulan Muharram.Padahal di dalam Islam tidak ada nash baik itu Al-Qur’an maupun hadist yangmenjelaskan secara khusus tentang larangan melakukan penikahan padaBulan Muharram.Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanapandangan hukum Islam terhadap larangan menikah padaBulan MuharramdiKenagarian Lubuk Gadang Timur Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan.Pertanyaan penelitian Pertama,Apa faktor yang melatarbelakangi adanyalarangan menikah pada Bulan Muharramdi Kenagarian Lubuk Gadang Timur?.
Kedua,Apa sanksi bagi masyarakat yang melakukan pernikahan pada BulanMuharram di Kanagarian Lubuk Gadang Timur?. Ketiga, Bagaimanapandangan hukum Islam tentang larangan menikah padaBulan Muharram?.Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian lapangan (field research),telaah pustaka dan dokumen yang berkaitan dengan masalah yangditeliti.Dalam menjawab permasalahan yang ada, penulis menggunakanteknik pengumpulan data melalui tanya jawab dan wawancara. Metode inidigunakan untuk menggambarkan secara jelas mengenai larangan menikahpada Bulan Muharram, kemudian dianalisis menggunakan konsep hukumIslam, selanjutnya dari analisa tersebut muncul suatu kesimpulan yangbersifat umum. Berdasarkan pertanyaan di atas dapat disimpulkan bahwa
Pertama, faktor penyebabnya adalahberdasarkan pemahaman merekasendiri yang berpatokan pada tradisi nenek moyang terdahulu yangmengatakan tidak boleh menikah pada Bulan Muharram,masyarakatmengartikan Bulan Muharram sebagai bulan maram danmasyarakat takutakan akibat yang didapat apabila tetap melakukan pernikahan pada Bulan
Muharram. Kedua, Sanksi yang diberikan adalah berupa sanksi moril. Ketiga,menurut hukum Islam mengenai tradisi larangan menikah pada Bulan
Muharram tergolong ‘urf fasid. Dalam pelaksanaan pernikahan diserahkankepada masing-masing masyarakat yang akan melaksanakan penikahan.Setiap orang bisa menentukan kapan mereka mau melaksanakan pernikahan.Sebab prinsip dalam mu’amalah adalah dibolehkan sampai ada dalil yangmengharamkannya.
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ABSTRACTThis thesis is entitled "Prohibition of Marriage in Muharram Month inKenagarian Lubuk Gadang Timur, Sangir Subdistrict, South Solok Regency".Compiled by Sarah Rahmawati BP 1513010119, Family Law Department ofthe Sharia Faculty of the Imam Bonjol State Islamic University in Padang. Thisresearch is motivated by a tradition about the prohibition of marriage in theMuharram Month in Kenagarian Lubuk Gadang Timur. The people inKenagarian Lubuk Gadang Timur until now still believe in this tradition, theydo not want to get married in the Muharram Month. Whereas in Islam thereare no texts either Al-Qur'an or hadith that specifically explain theprohibition of marriage in the month of Muharram. The formulation of theproblem in this study is how is the view of Islamic law on the prohibition ofmarriage in the Muharram Month in Kenagarian Lubuk Gadang Timur SangirDistrict, Solok Selatan Regency. First research question, What are the factorsunderlying the prohibition of marriage in the Muharram Month inKenagarian Lubuk Gadang Timur ?. Second, what are the sanctions for peoplewho get married at the Muharram Month in Kanagarian Lubuk GadangTimur ?. Third, what is the view of Islamic law regarding the prohibition ofmarriage in the Muharram Month ?. In this study the authors conducted fieldresearch, study of libraries and documents relating to the problem understudy. In answering the existing problems, the authors use data collectiontechniques through question and answer and interviews. This method is usedto clearly describe the prohibition of marriage in the Muharram month, thenanalyzed using the concept of Islamic law, then from that analysis a generalconclusion emerges. Based on the above questions it can be concluded thatFirst, the causal factor is based on their own understanding which is based onthe traditions of previous ancestors who said they could not get married inthe Muharram Month, the community interpreted the Muharram Month as anmaram and the people were afraid of the consequences if they continued tomarry. in the Muharram Month. Second, the sanctions provided are in theform of moral sanctions. Third, according to Islamic law regarding thetradition of prohibition of marriage in the month of Muharram is ‘urf fasid. Inthe implementation of marriage handed over to each community who willcarry out the marriage. Everyone can determine when they want to carry outmarriage. Because the principle in mu'amalah is permissible until there is anargument that forbids it.


